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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016) penelitian adalah kegiatan 

didasarkan pada kaidah yang bertujuan untuk menemukan kebenaran atau 

memecahkan masalah ilmiah, teknis, dan / atau artistik. Metode penelitian adalah 

suatu teknik ilmiah yang digunakan peneliti untuk memperoleh suatu informasi atau 

data yang digunakan untuk mencapai tujuan dan kepentingan tertentu. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian terstruktur yang dapat menggeneralisasi data. 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dalam 

melaksanakan penelitian ini. Menurut Kurniawan (2018) penelitian korelasional 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih 

dan seberapa besar hubungan antar variabel yang diteliti. Penelitian korelasional 

kuantitatif tidak dapat menjawab kausalitas (sebab-akibat). Adanya hubungan pada 

level variabel itu penting karena dengan memahami variabel tersebut, sehingga 

peneliti dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

3.2. Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel  

3.2.1. Identifikasi Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, satu variabel dependen (variabel 

dependen diberi simbol Y) dan satu variabel independen (variabel dependen diberi 

simbol X). Berdasarkan topik permasalahan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka variabel dalam penelitian ini dapat ditentukan antara lain: 

Variabel Tergantung (Y)  : Quarter-life crisis  

Variabel Bebas (X) : Big Five Personality (neuroticism, agreeableness, 

conscientiousness, extraversion, openness to experience). 

3.2.2 Definisi Operasional  

Menurut Kurniawan dan Puspaningtyas (2016) definisi operasional didasarkan 

pada karakteristik yang dapat diamati dari apa yang sedang didefinisikan atau konsep 
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variabel diubah menjadi definisi alat pengukuran. Berikut adalah operasionalisasi 

variabel dalam penelitian ini. 

a. Quarter-life crisis 

Perasaan negatif yang dialami individu berusia 20an sebagai respon individu 

terhadap ketidakstabilan yang tinggi, perasaan panik, dan terjebak (sense of 

helplessness) yang disebabkan oleh konflik antara memasuki realitas dewasa 

dan dorongan untuk mengejar kehidupan yang lebih kreatif karena banyak 

pilihan. Alat ukur quarter-life crisis dibuat oleh peneliti sendiri. Quarter-life crisis 

diukur menggunakan skala yang berisi 28 item. Skala berlandaskan pada tujuh 

aspek quarter-life crisis yaitu kebimbangan dalam mengambil keputusan, 

penilaian diri yang negatif, perasaan terjebak, keputusasaan, cemas, tertekan, 

dan khawatir dengan hubungan interpersonal. Pengukuran dilihat dari 

perolehan skor skala. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin 

tinggi seseorang quarter-life crisis. Sebaliknya, jika skor yang diperoleh rendah 

maka semakin rendah seseorang mengalami quarter-life crisis. 

b. Big Five Personality Traits  

Lima karakteristik yang diperoleh dari trait utama pada manusia menjadi 

domain yang sederhana, terdiri dari neuroticism, extraversion, openness to 

experience, agreeableness, dan conscientiousness. Individu hanya memiliki 

satu  kecenderungan dimensi yang mendominasi. Penelitian ini menggunakan 

sebuah skala kepribadian yang diadaptasi dari IPIP-BFM-25 (International 

Personality Item Pool-Big Five Markers). IPIP-BFM-25 berisi 25 item dalam 

bentuk frasa yang pendek, dalam skala 1-5 yang mengukur big five 

personality. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi 

kecenderungan seseorang memiliki dimensi kepribadian yang dominan. 

Sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh, maka semakin rendah 

kecenderungan seseorang pada dimensi kepribadian tertentu.  
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3.3. Subjek Penelitian  

3.3.1. Populasi  

Menurut Kurniawan (2018) populasi adalah semua responden yang memiliki 

karakteristik umum yang telah ditentukan, peneliti menggunakannya sebagai sumber 

informasi yang lebih spesifik. Seluruh kelompok subjek penelitian dapat dibagi 

menjadi beberapa kategori. Penting bagi peneliti untuk menentukan serta 

mengklasifikasikan subjek penelitian agar kegiatan penelitian dapat berjalan dengan 

terarah dan tidak keluar dari konteks. Oleh karena itu populasi pada penelitian ini 

adalah mahasiswa tingkat akhir Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.  

Syarat yang dapat dijadikan responden adalah sebagai berikut:  

a. Mahasiswa aktif Universitas Katolik Soegijapranata (Unika) Semarang 

program studi S1. 

b. Menempuh perkuliahan pada semester tujuh ke atas dari semua fakultas.  

c. Mahasiswa yang bersedia menjadi subjek penelitian.  

 

3.3.2. Sampling  

Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling dalam pengambilan 

sampel. Accidental sampling adalah metode penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dan dipandang 

cocok sebagai responden (Sugiyono, 2015).  

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan skala likert. 

Penggunaan skala likert bertujuan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat 

responden terhadap suatu fenomena. Suatu fenomena telah ditetapkan secara 

spesifik oleh peneliti yang disebut variabel. Dengan skala likert, variabel akan diukur 

dengan indikator atau aspek. Aspek ini menjadi titik awal penyusunan alat ukur dapat 

berupa pernyataan maupun pertanyaan (Kurniawan & Puspaningtyas, 2016). 

Penelitian ini menggunakan dua macam skala untuk mengukur variabel penelitian 

yaitu skala quarter-life crisis dan skala big five personality traits (IPIP-BFM-25)  
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3.4.1. Skala Quarter-life crisis  

Skala ini digunakan untuk mengukur quarter-life crisis pada mahasiswa akhir. 

Skala ini disusun berlandaskan tujuh aspek quarter-life crisis dari Robbin & Wilner 

(2001) yaitu perasaan bimbang dalam mengambil keputusan, penilaian diri yang 

negatif, perasaan terjebak, keputusasaan, cemas, tertekan, dan khawatir dengan 

hubungan interpersonal.  

 

Tabel 3.1. Blue-print Rancangan Skala Quarter-life crisis 

No Aspek Item Jumlah 
Item 

Favorable Unfavorable 

1.  Kebimbangan dalam 
mengambil keputusan 

1, 15 8, 22 4 

2.  Keputusasaan 9, 23 2,16 4 

3.  Penilaian diri yang 
negatif 

3, 17 10, 24 4 

4.  Perasaan terjebak 
dalam situasi sulit 

11, 25 4, 18 4 

5.  Cemas 5, 19 12, 26 4 

6.  Tertekan 13, 27 6,20 4 

7.  Khawatir dengan 
hubungan intrapersonal 

7, 21 14, 28  4 

Total  14 14 28  

 

Adapun pilihan respon skala quarter-life crisis terdiri dari Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S), Netral (S), Tidak Sesuai (ST), Sangat Tidak Sesuai (STS). Dengan 

pemberian skor favorable (SS=5), (S=4), (N=3) (ST=2), (STS=1). Sedangkan untuk 

item unfavorable (SS=1), (S=2), Netral (N=3), (ST=4), (STS=5). Semakin tinggi skor 

menunjukan responden mengalami quarter-life crisis yang tinggi, demikian pula 

sebaliknya. Skala quarter-life crisis disusun oleh peneliti sendiri sebanyak 28 item. Uji 

validitas item akan dilakukan dengan menggunakan product moment pearson, untuk 
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menghindari over estimate maka akan dilakukan koreksi dengan teknik part–whole. 

Sedangkan untuk mengukur reliabilitas, menggunakan teknik alpha cronbach. 

 

3.4.2. Five Personality Traits  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala International Personality 

Item Pool-Big Five Factor Marker 25 (IPIP-BFM-25) yang telah diadaptasi oleh Akhtar 

dan Azwar (2018) yang sebelumnya dibuat oleh Lewis Goldberg untuk mengukur big 

five personality traits. IPIP-BFM-25 merupakan skala versi pendek dari IPIP-BFM-50. 

Terdapat lima kategori respon yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N) tidak 

setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). IPIP-BFM-50 adalah alat ukur kepribadian 

yang tersedia di situs IPIP (International Personality Item Pool) dengan pendekatan 

leksikal. IPIP-BFM-25 terdiri dari 25 item dalam bentuk frase pendek, mewakili lima 

dimensi dari kepribadian big five dalam skala 1-5. Konstruk yang diukur dalam skala 

ini adalah:  

a. Extraversion yang menunjukkan tingkat aktivitas dan energi,  

b. Agreeableness yang menunjukkan sikap positif terhadap orang lain, 

c. Conscientiousness yang menunjukkan tingkat organisasi dalam mencapai 

tujuan dan mengerjakan tugas,  

d. Neuroticism/neuroticism/neuroticism yang menunjukkan tingkat kestabilan 

emosi,   

e. Openness/intellect yang menunjukkan keterbukaan intelektual. 

Big five dibuat tidak untuk mengklasifikasikan individu ke dalam tipe 

kepribadian tertentu, tetapi untuk mendeskripsikan suatu sifat kepribadian yang dapat 

diidentifikasi oleh individu tersebut. IPIP-BFM-25 dapat digunakan secara bebas untuk 

mengetahui kecenderungan kepribadian pada individu yang berusia 15 tahun ke atas 

(Akhar & Azwar, 2018). 
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Tabel 3.2. Blueprint Rancangan Skala IPIP-BFM-25 

No Dimensi Item 

Favorable Unfavorable 

f.  Extraversion 1, 6, 16 11, 21 

g.  Agreeableness 2, 7, 12, 17, 22 - 

h.  Conscientiousness 3, 8, 13, 18, 23 - 

i.  Neuroticism - 4, 9, 14, 19, 24 

j.  Intellect/openness 10, 25 5, 15, 20 

Total 25 

Dalam Akhtar & Azwar (2018) reliabilitas Alpha IPIP-BFM-25 dengan sampel 

501 orang pada masing-masing dimensi adalah sebagai berikut: Extraversion 

α=0,796, Agreeableness α=0,778, Conscientiousness α=0,797, Neuroticism α=0,788, 

dan Intellect α=0,709. Reliabilitas test-retest dengan jarak pengetesan tiga minggu 

adalah Extraversion r=0,768, Agreeableness r=0,714, Conscientiousness r=0,803, 

Neuroticism r=0,739, dan Intellect r=0,725. Validitas konvergen dengan 

mengkorelasikan dengan skala yang mengukur konstruk yang sama yaitu Big Five 

Inventory (BFI) cukup memuaskan. Korelasi masing-masing dimensi yaitu sebagai 

berikut Extraversion r=0,825, Agreeableness r=0,554, Conscientiousness r=0,767, 

Neuroticism r=0,757, dan Intellect r=0,662. Nilai ini jauh lebih tinggi dibanding korelasi 

diskriminan yang berkisar antara 0,005 – 0,28. 

3.5. Teknik Analisa Data  

Dalam penelitian ini, dalam menguji hipotesis menggunakan korelasi pearson 

product moment, untuk mengetahui hubungan masing-masing trait kepribadian big 

five terhadap quarter life crisis.


